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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja mahasiswa Teknik Industri UMSIDA dalam menyelesaikan tugas pemasangan dan pembongkaran kursi modular dengan merekam aktivitas sinyal otak dalam kondisi sebelum dan sesudah diberikan musik jazz. Studi ini melibatkan analisis gelombang otak beta dari enam peserta, yang direkam dengan EEG baik sebelum dan sesudah mendengarkan musik jazz. Untuk mengevaluasi efektivitas sistem, peserta diberikan informasi yang jelas tentang tujuan penelitian, langkah-langkah pengumpulan data, dan cara menggunakan ikat kepala MUSE S EEG. Data Electroencephalography (EEG) direkam dua kali untuk setiap peserta: sebelum dan sesudah mendengarkan musik jazz. Aplikasi Mind Monitor, yang terhubung ke ikat kepala MUSE S melalui Bluetooth, digunakan untuk menangkap sinyal EEG. Data, yang difokuskan pada gelombang otak beta, dianalisis menggunakan metode Support Vector Machine (SVM). Pengumpulan data dilakukan di laboratorium kedap suara untuk memastikan kondisi optimal. Hasil peningkatan ini dibuktikan dengan hasil analisis menggunakan ikat kepala EEG, besarnya nilai peningkatan sinyal gelombang beta pada masing-masing elektroda ikat kepala MUSE S sesudah diberikan lantunan musik jazz adalah: elektroda TP9: 0.361707346 , AF 7: 0.61168544 , AF 8: 0.315064205, TP 10: 0.385043179. Sedangkan peningkatan klasifikasi pengolahan sinyal EEG dengan SVM Sedangkan peningkatan klasifikasi nilai akurasi yang dianalisa dengan SVM adalah: partisipan 1 sebesar 0,05; partisipan 2 sebesar 0,14; partisipan 3 sebesar 0,10; partisipan 4 sebesar 0,04; partisipan 5 sebesar 0,08 dan partisipan 6 tidak mengalami peningkatan.

Kata kunci: Produktivitas, Musik Jazz, Electroensephalography (EEG), Ikat Kepala MUSE S, Support Vector Machine (SVM)

1. Pendahuluan
1. Permasalahan Penelitian
[bookmark: _GoBack]Produktivitas kerja merupakan salah satu elemen kunci yang menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas, terutama pada aktivitas yang membutuhkan konsentrasi tinggi dan ketelitian, seperti bongkar pasang kursi modular [1]. Tugas ini memerlukan ketepatan waktu, koordinasi motorik, dan fokus penuh untuk memastikan hasil yang optimal. Namun, dalam praktiknya, berbagai faktor seperti tingkat stres, kelelahan, dan kebosanan sering menjadi penghalang yang mengurangi produktivitas pekerja. Situasi ini menimbulkan tantangan bagi banyak organisasi untuk mencari cara yang efektif dalam meningkatkan performa pekerja pada tugas-tugas yang bersifat monoton dan repetitif. Kondisi pengerjaan tugas yang terjadi saat ini membutuhkan waktu 5 menit.Waktu pengerjaan penyelesaian tugas bongkar pasang kursi modular ini dinilai terlalu lama, hal ini disebabkkan karena masih terlalu lama jika dibandingkan dengan waktu baku yang telah ditetapkan, yaitu 3 menit. Untuk mengatasi masalah ini, peneliti akan mencoba untuk memperbaiki waktu penyelesaian tersebut melalui intervensi terhadap lingkungan kerja fisik yang ada di tempat kerja [2]. Sebagaimana diketahui bahwa sebuah organisasi dituntut untuk dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. Lingkungan kerja fisik yang dimakud bisa berupa penerangan yang bagus, kantor yang bersih, tidak terganggu akan adanya kebisingan, atau sirkulasi udara yang nyaman dan sejuk bagi karyawan. Lingkungan kerja non fisik dapat berupa komunikasi yang baik dengan atasan, bawahan maupun sesama rekan kerja. Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif ini akan berpengaruh terhadap karyawan dalam melaksanakan tugasnya [3]. 
[bookmark: _Hlk185094819]Salah satu intervensi yang digunakan melalui pengelolaan lingkungan kerja fisik adalah menggunakan musik sebagai alat bantu untuk meningkatkan suasana hati dan fokus pekerja. Musik jazz, dengan ritme yang tidak terlalu cepat dan melodi yang menenangkan, diyakini mampu menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif [4]. Musik jenis ini sering dianggap dapat membantu meredakan stres dan mengurangi kebosanan tanpa mengganggu perhatian pekerja terhadap tugas yang sedang dilakukan. Namun, sejauh mana musik jazz mampu memberikan dampak nyata terhadap produktivitas, khususnya dalam aktivitas spesifik seperti bongkar pasang kursi modular, masih menjadi pertanyaan yang memerlukan penelitian lebih lanjut.
Lebih jauh, pengaruh musik terhadap produktivitas dapat dijelaskan melalui analisis aktivitas otak [5]. Gelombang beta, yang memiliki frekuensi antara 12 hingga 30 Hz, diketahui terkait erat dengan kondisi kognitif seperti fokus, pemrosesan informasi, dan kewaspadaan [6]. Oleh karena itu, analisis aktivitas otak melalui sinyal gelombang beta dapat memberikan wawasan tentang bagaimana musik jazz memengaruhi tingkat konsentrasi pekerja. Metode yang digunakan pada penelitian ini dengan menggunakan analisa sinyal gelombang otak menggunakan peralatan electroensephalography (EEG) berbentuk ikat kepala MUSE S sebagai alat untuk mengambil data sinyal gelombang otak yang akan dianalisa dengan menggunakan Support Vector Machine (SVM) seperti yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya [7]. EEG merupakan sebuah cara atau teknik yang digunakan untuk mengukur dan merekam aktivitas listrik otak [8]. Ikat kepala MUSE S adalah perekam peralatan EEG yang fleksibel, mudah digunakan, dan hemat biaya hanya dengan menggunakan 4 elektroda [9].
2. Wawasan dan Rencana Pemecahan Masalah
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa musik dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja tugas tertentu, meskipun hasilnya dapat bervariasi tergantung pada jenis musik, sifat tugas, dan karakteristik individu yang bersangkutan [10]. Musik memiliki potensi untuk memengaruhi suasana hati, tingkat stres, dan konsentrasi, yang semuanya merupakan faktor penting dalam menentukan produktivitas seseorang. Di antara berbagai jenis musik, musik jazz menonjol karena ritmenya yang tidak terlalu kompleks dan nada yang menenangkan [4]. Karakteristik ini menjadikan musik jazz ideal untuk menciptakan efek relaksasi sambil tetap menjaga tingkat fokus pekerja, terutama pada tugas-tugas yang membutuhkan konsentrasi seperti bongkar pasang kursi modular.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam pengaruh musik jazz terhadap produktivitas kerja melalui pendekatan analisis aktivitas otak. Aktivitas otak akan diukur menggunakan sinyal gelombang beta, yang terkait erat dengan fungsi kognitif seperti fokus, kewaspadaan, dan pemrosesan informasi [6]. Gelombang beta, dengan frekuensi antara 12 hingga 30 Hz, mencerminkan tingkat keterlibatan otak dalam penyelesaian tugas yang membutuhkan konsentrasi. Dengan menggunakan perangkat EEG, sinyal otak para peserta akan direkam selama mereka melakukan tugas bongkar pasang kursi modular, baik dalam kondisi tanpa musik maupun dengan musik jazz.
Selanjutnya, data sinyal otak ini akan diolah menggunakan metode Support Vector Machine (SVM). SVM akan digunakan untuk menganalisis hubungan antara musik jazz dan aktivitas gelombang beta, serta untuk mengevaluasi akurasi model dalam memprediksi tingkat konsentrasi dan produktivitas pekerja. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang lebih kuat mengenai pengaruh musik jazz terhadap produktivitas, serta membuka peluang baru untuk optimalisasi lingkungan kerja melalui intervensi berbasis musik.
3. Rumusan Masalah Penelitian
[bookmark: _Hlk185107769]Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh musik jazz terhadap aktivitas otak, khususnya sinyal gelombang beta, selama pelaksanaan tugas bongkar pasang kursi modular?
4. Rangkuman Kajian Teoritik
A. Musik
Musik adalah “suara vokal, instrumental, atau mekanis” dengan tiga karakteristik: ritme, melodi, dan harmoni , yang populer di kalangan penduduk kota modern [11]. Musik adalah sinyal audio yang terdiri dari ritme, melodi, harmoni, dan warna nada tertentu yang disatukan sesuai dengan aturan tertentu, ini adalah bentuk seni yang mewujudkan dan mengekspresikan emosi manusia [9]. Musik memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, memberikan berbagai manfaat bagi kesehatan fisik, mental, dan emosional. Mendengarkan musik yang disukai dapat meningkatkan suasana hati, mengurangi stres, dan kecemasan [12]. Selain itu, musik juga dapat meningkatkan fungsi kognitif, seperti daya ingat, konsentrasi, dan kemampuan belajar [13].
B. Musik Jazz
Salah satu genre musik yang disukai dan ada di dunia adalah jenis musik jazz [4] . Jazz adalah genre musik populer di seluruh dunia [14]. Musik jazz, dengan ritme yang tidak terlalu cepat dan melodi yang menenangkan, diyakini mampu menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif [15]. Musik jazz menonjol karena ayunannya yang unik, nada biru, poliritme, dan improvisasi serta respons panggilan dan vokal. Ini adalah salah satu alasan utama mengapa musik Jazz bersifat universal dan dapat diterima di semua kalangan masyarakat dan kebanyakan orang yang bekerja 12 jam sehari cenderung lebih sering mendengarkan musik Latin dan jazz [16].
C. Support Vector Machine (SVM)
Support Vector Machines (SVM) adalah suatu metode yang handal dalam menyelesaikan masalah klasifikasi data [17]. SVM merupakan sebuah algoritma yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan sinyal otak berdasarkan nilai F1 score, precision, recal dan nilai akurasi [18]. . Adapun rumus yang digunakan penilaian klasifikasi pada SVM dapat dilihat pada persamaan dibawah [7]:
                                                                                                                            (1)

                                                                                                                                  (2) 

                                                                                                           (3)


                                                                                                                (4)

D. Electroensephalography (EEG)
Metode EEG telah luas digunakan dalam penelitian terkait kesehatan, fokus, dan meditasi, serta telah mengidentifikasi perubahan dalam aktivitas gelombang otak [16]. Rekaman elektroensefalografi dapat digunakan untuk menangkap informasi fungsi otak [7]. Adapun gambar dari ikat kepala EEG MUSE S dapat dilihat pada Gambar 1.

[image: ]
Gambar 1. Ikat Kepala EEG MUSE S

















2. Metode Penelitian
1. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini digambarkan dalam bentuk diagram alir penelitian. Adapun tahapan aktivitas penelitian yang akan dikerjakan ditunjukan pada Gambar 2 dibawah: 
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
Tahap identifikasi masalah bertujuan untuk mencari dan menganalisa fenomena atau permasalahn yang terjadi pada mahasiswa Teknik Industri UMSIDA saat mengerjakan tugas bongkar pasang kursi modular. Peneliti mengidentifikasi apakah musik jazz dapat meningkatkan produktivitas mahasiswa Teknik Industri saat melakukan tugas bongkar pasang kursi modular, serta mengukur dampaknya terhadap gelombang otak dan konsentrasi. Setelah permasalahan yang terjadi berhasil diidentifikasi, tahap selanjutnya adalah tahap studi pustaka dan studi lapangan yang bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur terhadap penelitian terdahulu yang relevan, seperti pengaruh musik terhadap produktivitas, analisis sinyal otak menggunakan EEG, dan penggunaan SVM dalam klasifikasi data. Studi pustaka ini digunakan untuk memperkuat dasar teori dan memperjelas celah penelitian.serta melakukan observasi di lapangan  dengan cara melakukan pengamatan langsung dan pengumpulan data awal untuk memahami konteks tugas bongkar pasang kursi modular yang dilakukan mahasiswa. Langkah ini juga melibatkan persiapan instrumen, seperti perangkat EEG dan skema perlakuan (dengan atau tanpa musik jazz). Setelah memperoleh wawasan dari studi pustaka dan lapangan, peneliti merumuskan masalah penelitian secara spesifik, yaitu bagaimana pengaruh musik jazz terhadap aktivitas otak, khususnya sinyal gelombang beta, selama pelaksanaan tugas bongkar pasang kursi modular? Tahap selanjutnya adalah tahap pengumpulan data dengan EEG, dalam tahap ini, data sinyal otak mahasiswa dikumpulkan menggunakan perangkat EEG saat mereka menyelesaikan tugas bongkar pasang kursi modular. Data dikumpulkan dalam dua kondisi: tanpa musik dan dengan musik jazz. Selain itu, produktivitas diukur berdasarkan waktu penyelesaian tugas dan tingkat kesalahan. Setelah data EEG dikumpulkan, selanjutnya diolah Data EEG yang telah diperoleh diolah menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM). Algoritma ini digunakan untuk mengidentifikasi pola gelombang otak (khususnya gelombang beta) dan untuk mengevaluasi keterkaitan antara aktivitas otak, kondisi musik, dan produktivitas. Langkah selanjutnya adalah klasifikasi sinyal EEG, dimana proses  ini bertujuan untuk membedakan pola aktivitas otak pada kondisi dengan musik jazz dan tanpa musik, serta untuk memprediksi tingkat fokus atau konsentrasi berdasarkan sinyal gelombang beta berdasarkan nilai akurasi yang terbentuk. Tahap selanjutnya adalah tahap analisa dan pembahasan, dimana data yang telah diproses dianalisis untuk menemukan hubungan antara musik jazz, produktivitas, dan aktivitas otak dengan cara membandingkan hasil dari kelompok kontrol dan perlakuan sebelum dan sesudah diberikan lantunan musik jazz, serta mendiskusikan temuan dalam konteks literatur yang relevan.Tahap yang terakhir dari penelitian ini adalah kesimpulan dan saran yang didasarkan dari hasil analisis, peneliti menarik kesimpulan mengenai pengaruh musik jazz terhadap produktivitas dan aktivitas otak. Saran diberikan untuk penerapan hasil penelitian  meningkatkan produktivitas mahasiswa dalam lingkungan akademik atau pekerjaan menjadi lebih baik pada penelitian berikutnya.
2. Sasaran Penelitian
	Adapun sasaran atau obyek pada penelitian ini adalah mahasiswa Teknik Industri UMSIDA yang sedang mengerjakan tugas bongkar pasang kursi modular. Dimana mahasiswa yang ditunjuk ada enam mahasiswa yang masing-masing mewakili kelompok yang telah terbentuk.
3. Teknik Pengumpulan Data
	Sebelum pengumpulan data dilakukan, peneliti memberikan penjelasan kepada para partisipan tentang bagaimana proses pengambilan data dilakukan, diberikan penjelasan pula tentang pengambilan data gelombang otak dengan EEG dengan menggunakan ikat kepala MUSE S yang akan diolah klasifikasi sinyalnya dengan SVM. Data aktivitas otak mahasiswa direkam menggunakan perangkat EEG selama mereka melaksanakan tugas bongkar pasang kursi modular. Pengumpulan data dilakukan dalam dua kondisi berbeda, yaitu tanpa adanya musik dan dengan iringan musik jazz. Adapun sinyal gelombang otak yang diambil adalah gelombang otak yang berhubungan dengan dengan fungsi kognitif seperti fokus, kewaspadaan, dan pemrosesan informasi, yaitu gelombang beta. Setelah data sinyal gelombang beta didapatkan untuk selanjutnya diproses dengan menggunakan SVM agar data yang dikumpulkan dapat di klasifikasikan. Adapun dasar nilai klasifikasi sinyal gelombang dengan menggunakan SVM didasarkan pada nilai akurasinya. SVM merupakan sebuah algoritma yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan sinyal otak berdasarkan nilai F1 score, precision, recal dan nilai akurasi
4. Teknik Analisis Data 
	Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data sinyal gelombang beta terhadap ke enam mahasiswa Teknik Industri UMSIDA yang mewakili kelompok yang telah terbentuk. Selanjutnya data sinya gelombang beta diolah dengan menggunakan SVM agar didapatkan klasifikasi sinyal gelombang otak tersebut yang didasarkan pada nilai akurasinya..

3. Hasil dan Pembahasan
[bookmark: _Hlk185176762][bookmark: _Hlk185176802]Adapun hasil pengambilan data rata-rata sinyal gelombang beta dari ke enam mahasiswa dengan menggunakan EEG di masing-masing elektrode (TP9, AF 7, AF 8, TP 10) sebelum diberikan lantunan musik jazz dapat dilihat pada Gambar 3.
[image: ]
Gambar 3. Data Sinyal Gelombang Beta Sebelum diberikan Lantunan Musik Jazz











Dan hasil pengambilan data rata-rata sinyal gelombang beta dari ke enam mahasiswa dengan menggunakan EEG di masing-masing elektrode (TP9, AF 7, AF 8, TP 10) setelah diberikan lantunan musik jazz dapat dilihat pada Gambar 4.
[image: ]
Gambar 4. Data Sinyal Gelombang Beta Setelah diberikan Lantunan Musik Jazz
















	Dari Gambar 3 dan 4 diatas terlihat bahwa nilai data gelombang beta rata-rata dari ke enam mahasiswa untuk setiap elektorde mengalami peningkatan. Adapun rata-rata peningkatan disetiap elektrode dapat dilihat pada Tabel 1. Dan bentuk grafis peningkatan nilai gelombang beta dapat dilihat pada Gambar 5.
[image: ]
Gambar 4. Peningkatan Sinyal Gelombang Beta Disetiap Elektrode Setelah diberikan Lantunan Musik Jazz

















Tabel 1. Peningkatan Sinyal Gelombang Beta Pada Setiap Elektrode
	Elektrode
	Sebelum
	Sesudah
	Peningkatan
	Keterangan

	TP 9
	0.210341695
	0.572049041
	0.361707346
	Meningkat

	AF 7
	-0.020891729
	0.590793711
	0.61168544
	Meningkat

	AF 8
	0.12443076
	0.439494965
	0.315064205
	Meningkat

	TP 10
	0.097906018
	0.482949197
	0.385043179
	Meningkat



	Hal ini membuktikan bahwa lantunan musik jazz membawa dampak positif pada kemampuan kognitif mahasiswa yang ditandai dengan meningkatnya nilai sinyal gelombang beta pada setiap elektrode yang ditunjukkan pada Tabel 1 diatas.

	Hasil pengolahan klasifikasi sinyal gelombang beta dengan menggunakan SVM yang di dasarkan pada nilai precision, recall, F1 score, dan accuracy sebelum diberikan lantunan musik jazz dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai SVM Sebelum Diberi Lantunan Musik Jazz
	Gelombang
	Partisipan
	Precision
	Recall
	F1 Score
	Accuracy

	Beta
	1
	0,875
	0,970
	0,915
	0,950

	
	2
	0,875
	0,875
	0,860
	0,860

	
	3
	0,890
	0,930
	0,900
	0,900

	
	4
	0,950
	0,965
	0,955
	0,960

	
	5
	0,940
	0,915
	0,920
	0,920

	
	6
	1,000
	1,000
	1,000
	1,000



Tabel 3. Nilai SVM Sesudah Diberi Lantunan Musik Jazz
	Gelombang
	Partisipan
	Precision
	Recall
	F1 Score
	Accuracy

	Beta
	1
	0,935
	0,995
	1,000
	1,000

	
	2
	0,935
	0,935
	1,000
	1,000

	
	3
	0,945
	0,980
	1,000
	1,000

	
	4
	0,975
	0,985
	1,000
	1,000

	
	5
	0,980
	0,955
	1,000
	1,000

	
	6
	1,000
	1,000
	1,000
	1,000



	Hasil pengolahan klasifikasi sinyal gelombang beta dengan SVM dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3 diatas. Tabel 2 adalah hasil klasifikasi sinyal gelombang beta sebelum diberikan lantunan musik jazz, sedangkan Tabel 3 adalah hasil klasifikasi sinyal gelombang beta sesudah diberikan lantunan musik jazz. Hasil dari ke enam mahasiswa, mengalami peningkatan nilai akurasi, hal ini membuktikan bahwa lantunan musik jazz dapat meningkatkan nilai akurasi. Dan besarnya peningkatan nilai akurasi masing-masing mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Kenaikan Nilai Akurasi
	Partisipan
	Nilai Akurasi Sebelum Diberi Lantunan Musik Jazz
	Nilai Akurasi Sesudah Diberi Lantunan Musik Jazz
	Peningkatan
	Keterangan

	1
	0,950
	1,000
	0,05
	Meningkat

	2
	0,860
	1,000
	0,14
	Meningkat

	3
	0,900
	1,000
	0,10
	Meningkat

	4
	0,960
	1,000
	0,04
	Meningkat

	5
	0,920
	1,000
	0,08
	Meningkat

	6
	1,000
	1,000
	0
	Tetap




4. Kesimpulan
[bookmark: _Hlk185184246]Penelitian ini membuktikan bahwa lantunan musik jazz dapat digunakan untuk meningkatkan sinyal gelombang beta yang dianalisa dengan menggunakan EEG dan SVM. Untuk besarnya nilai peningkatan sinyal gelombang beta pada masing-masing elektroda ikat kepala MUSE S sesudah diberikan lantunan musik jazz adalah: elektroda TP9: 0.361707346 , AF 7: 0.61168544 , AF 8: 0.315064205, TP 10: 0.385043179.
Sedangkan peningkatan klasifikasi nilai akurasi yang dianalisa dengan SVM adalah: partisipan 1 sebesar 0,05; partisipan 2 sebesar 0,14; partisipan 3 sebesar 0,10; partisipan 4 sebesar 0,04; partisipan 5 sebesar 0,08 dan partisipan 6 tidak mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa rata-rata nilai akurasi pada masing-masing mahasiswa/ partisipan mengalami peningkatan.
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna dan masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, disarankan bahwa penelitian di masa depan memberikan penambahan yang meliputi: variasi sampel yang lebih besar, pengujian jangka panjang dan penambahan parameter pengukuran lainnya.
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